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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan  

Kesimpulan dapat diambil berdasrkan pengolahan dan analisa yang telah 

dilalakukan adalah sebagai berikut : 

1. Berdarkan identifikasi waste yang terjadi pada aliran proses produksi 

terdapat aktivitas – aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah  atau 

waste antara laian waste yang muncul : 

a) Defect terjadi pada proses packing 50 kg. 

b) Over production terjadi pada area gudang produk jadi. 

c) Inventori terjadi pada gudang bahan baku. 

d) Transportation terjadi karena adanya waste inventory.  

2. Untuk mengendalikan dan menghilangkan aktivitas –aktivitas yang tidak 

memberikan nilai tambah atau waste berdasarkan konsep lean dengan 

memilihan detail mapping tools dengan menggunakan metode VALSAT 

didapat tiga tools  dengan bobot terbesar, yaitu : 

a) Proses activity mapping dengan bobot 62,50 

b) Quality Filter Mapping dengan bobot 47,37 

c) Supply Chain Response Matrix dengan bobot 41,83 

 

6.2. Saran 

6.2.1. Saran Untuk Perusahaan  

Adapun saran yang dapat diberikan untuk perusahaan adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk menghindari waste jenis defect yang muncul pada proses 

packing agar dilakukan proses cleaning pada pipa transfer sebelum 

proses packing dimulai dan produksi packing dilakukan setiap hari 

tetapi sesuai dengan jumlah pesanan agar tidak terjadi pengerakan 

pada pipa transfer karena tidak digunakan setiap hari. 
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2. Untuk menghindari waste jenis overproduction produksi supaya 

dilakukan sesuai dengan jumlah pesanan agar tidak banyak biaya 

yang dikeluarkan untuk proses penyimpanan produk jadi. 

3. Untuk menghindari waste jenis inventory  dan transportation  

sebaiknya lead time pemesanan di ubah menjad 20 hari atau  

kapasitas simpan silo bahan baku ditambah yang asalnya 

berkapasitas 60000 ton ditambah menjadi 80000 ton. 

 

6.2.2. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Perhitungan aspek finansial sebaiknya dimasukkan dalam proses 

evaluasi rekomendasi dan manfaat perbaikan. 

2. Untuk evaluasi semua rekomendasi perbaikan sebaikanya 

menggunakan metode simulasi dengan menggunakan software  

simulasi Arena 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


